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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teoritik
2.1.1 Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

a) Pengertian IPA
IPA adalah pengetahuan yang rasional dan obyektif  tentang alam semesta dengan segala isinya (Usman Samatowa,2006:2). IPA membahas tentang gejala–gejala alam yang disusun secara sistematis yang berdasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Powler dalam Usman Samatowa (2006:2) mengemukakan bahwa IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala–gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen. Sistematis artinya pengetahuan itu tersusun dalam suatu sistem, tidak berdiri sendiri, satu dengan yang lainnya saling berkaitan, saling menjelaskan sehingga seluruhnya merupakan satu kesatuan yang utuh, sedangkan berlaku umum artinya pengetahuan itu tidak hanya berlaku atau oleh seseorang atau beberapa orang dengan cara eksperimentasi yang sama akan memperoleh hasil yang sama atau konsisten.
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan ilmu pengetahuan yang berisi fakta, konsep, prinsip dan teori yang tersusun secara sistematis tentang peristiwa alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman, eksperimen, dan observasi melalui proses ilmiah.
b) Perlunya IPA di ajarkan di Sekolah Dasar

Menurut Usman samatowa (2006:3) Ada berbagai alasan yang menyebabkan IPA diajarkan disekolah dasar yaitu:

1. IPA berfaedah bagi suatuu bangsa. Kesejahteraan materil suatu bangsa banyak sekali tergantung pada kemampuan bangsa itu dalam bidang IPA, karena IPA merupakan dasar teknologi, sering disebut sebagai tulang punggung pembangunan. 

2. Apabila IPA diajarkan menurut cara yang tepat, maka IPA merupakan suatu mata pelajaran yang memberikan kesempatan berpikir kritis.

3. Apabila IPA diajarkan  melalui percobaan yang dilakukan sendiri oleh anak, maka IPA tidaklah merupakan mata pelajaran yang bersifat hafalan saja.

4. Mata pelajaran IPA mempunyai nilai–nilai pendidikan yaitu mempunyai potensi yang dapat membentuk kepribadian anak secara keseluruhan.

IPA melatih anak berpikir kritis dan objektif. Pengetahuan yang benar artinya pengetahuan yang dibenarkan menurut tolok ukur kebenaran ilmu, yaitu rasional dan objektif. Rasional artinya masuk akal atau logis. Objektif artinya sesuai dengan pengalaman melalui panca indera.
c) IPA sebagai Sikap Ilmiah
Di dalam dunia sains sikap ilmiah senantiasa melekat pada setiap  ilmuwan sains. Sikap – sikap ilmiah tersebut diantaranya objektif jujur, menceritakan fakta, selalu ingin tahu, tidak mudah percaya dan  sebagainya. Sikap–sikap tersebut sangat sesuai dengan budi pekerti seseorang. Pemikiran tentang pembelajaran Sains melalui pengembangan sikap ilmiah merupakan alternative yang sangat tepat berkenaan dengan kondisi Negara saat ini. Sikap ilmiah tersebut secara langsung akan berpengaruh pada budi pekerti yang bersangkutan. Beberapa contoh sikap ilmiah yang sudah dikenal guru–guru mata pelajaran Sains diantaranya sikap jujur,  terbuka, luwes, tekun, logis, kritis dan kreatif. Sikap–sikap ilmiah ini merupakan cerminan seseorang yang berbudu pekerti luhur. Oleh karena itu sikap ilmiah ini perlu dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan karakteristik mata pelajaran Sains di Sekolah Dasar sehingga secara tidak langsung akan meningkatkan kesadaran siswa menjadi manusia yang berbudi pekerti baik.
d) Pembelajaran IPA
Menurut De Vito dalam Usman Samatowa (2006:146) pembelajaran  IPA yang baik harus mengaitkan IPA dengan kehidupan sehari–hari siswa. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, membangkitkan ide–ide siswa, membangun rasa ingin tahu tentang segala sesuatu yang ada di lingkungannya, membangun keterampilan yang diperlukan, menimbulkan kesadaran siswa bahwa belajar IPA menjadi sangat diperlukan untuk dipelajari. Penggunaan media dalam pembelajaran akan memperbanyak pengalaman belajar siswa, membuat siswa menjadi tidak bosan, dan memberikan pengalaman belajar yang menarik kepada siswa. 
Pembelajaran melalui discovery learning (penemuan) dapat meningkatkan motivasi belajar IPA siswa. Pembelajaran dengan cara praktek dapat memberikan kesempatan yang seluas – luasnya kepada siswa untuk terlibat aktif, sehingga lebih banyak kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan konsep diri sikap ilmiah, percaya diri, dan sifat mandiri siswa. Menurut Blough dalam Samatowa (2006: 147) pembelajaran IPA di sekolah dasar perlu didasarkan pada pengalaman untuk membantu siswa memperoleh ide, pemahaman, dan keterampilan esensial sebagai warga Negara. Keterampilan esensial yang perlu dimiliki siswa adalah kemampuan menggunakan alat tertentu, kemampuan mengamati benda dan lingkungan sekitarnya, kemampuan mendengarkan, kemampuan bekomunikasi secara efektif, menanggapi dan memecahkan masalah secara efektif. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA merupakan proses membelajarkan siswa dalam mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini melalui serangkaian proses ilmiah dalam kegiatan yang dialami siswa sehari-hari sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan.
2.1.2 Pembelajaran IPA Berbasis Lingkungan

a) Pengertian

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar manusia yang mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia baik langsung maupun tidak langsung. Lingkungan bisa dibedakan menjadi lingkungan biotik dan lingkungan abiotik. Jika berada di sekolah, lingkungan biotiknya berupa teman-teman sekolah, juga berbagai jenis tumbuhan yang ada di kebun sekolah serta hewan - hewan yang ada disekitarnya. Adapun lingkungan abiotik berupa udara, kursi, meja, papan tulis, gedung sekolah, dan berbagai benda mati yang ada disekitarnya. Lingkungan alam sekitar memiliki pengertian yang sangat banyak tidak hanya sebatas lingkungan alam namun dapat berupa lingkungan sosial dan wilayah/tempat.
Pembelajaran IPA di SD dapat dilakukan di luar kelas dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar. Pembelajaran lebih menyenangkan dibanding guru hanya ceramah atau diskusi dalam kelas, karena siswa dapat secara konkrit melihat, memegang, dan mendiskusikan objek yang sedang dipelajari (Usman Samatowa, 2006 : 145). Dalam Sagala, (2011: 180-181), beberapa prinsip gerakan “pengajaran alam sekitar” adalah :

1. Pengajaran lingkungan alam sekitar itu, guru dapat memperagakan secara langsung sesuai dengan sifat-sifat atau dasar-dasar.
2. Pengajaran lingkungan alam sekitar memberikan kesempatan sebanyak-banyaknya agar anak aktif atau giat tidak hanya duduk-duduk, dengar saja.
3. Pengajaran lingkungan alam sekitar memungkinkan untuk memberikan pengajaran totalitas.
4. Pengajaran lingkungan alam sekitar memberi kepada anak dan bahan apersepsi intelektual yang kukuh dan tidak verbalitas.
5. Pengajaran lingkungan alam sekitar memberikan apersepsi emosional, karena alam sekitar mempunyai ikatan emosional yang baik.

Anak dalam dalam masa perkembangannya akan dihadapkan dalam berbagai lingkungan. Lingkungan yang paling awal dikenal dan terdekat oleh anak adalah lingkungan primer. Lingkungan primer merupakan lingkungan keluarga, yang didalamnya terjadi interaksi yang erat dan inten dengan orang tua. Orang tua secara langsung mempengaruhi setiap terbentuknya perilaku dasar pada anak. Di samping lingkungan primer, anak juga akan dihadapkan pada lingkungan sekunder. Lingkungan kedua ini merupakan lingkungan sekolah. Di lingkungan ini anak tidak hanya belajar pada tataran akademik tapi anak akan turut belajar bagaimana untuk melakukan sosialisasi terhadap orang-orang di sekitarnya, terlebih dengan teman sebayanya.
Secara psikologi, lingkungan juga berperan penting dalam perilaku manusia khususnya sekolah, sebab dari sinilah perilaku-perilakuan yang terus menerus dan terstruktur masih diberikan kepada anak, sehingga anak diharapkan dapat merubah perilakunya sesuai yang diharapkan. Sekolah yang telah memberikan lingkungan yang menunjang bagi kesuksesan pendidikan maka sekolah itu secara langsung dan tidak langsung memberikan sentuhan perilaku kepada anak. Lingkungan tersebut meliputi lingkungan fisik, meliputi bangunan, alat, sarana, dan guru. Kemudian lingkungan non fisik yaitu meliputi kurikulum, norma, dan pembiasaan nilai-nilai kehidupan yang terlaksana di sekolah itu.

Pembelajaran IPA di sekolah diharapkan menjadi wahana bagi peserta didik untuk mengajarkan diri sendiri dan alam sekitar. Pendidikan IPA mengarahkan peserta didik untuk mencari tahu dan berbuat, sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan alam sekitar sebagai media dan tempat pembelajaran dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa, suasana inovatif dan sosio psikologis dalam suasana yang rileks tetapi tetap terarah sesuai dengan tujuan pembelajaran.
b) Langkah-langkah Pembelajaran berbasis Lingkungan
Dalam pembelajaran berbasis lingkungan langkah-langkah yang dilaksanakan adalah :

1. Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan ketrampilan barunya.
2. Menyampaikan sebagian materi sebagai pengantar pembelajaran
3. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua topik
4. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya
5. Menghadirkan model sebagai contoh belajar
6. Melakukan refleksi diakhir pertemuan.
7. Melakukan penilain yang sebenarnya dengan berbagai cara.

2.1.3 Pengertian Belajar dan Hasil Belajar

a) Pengertian Belajar

Menurut Joko Susilo (2009: 23) bahwa belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Belajar adalah merupakan suatu proses, satu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas daripada itu yakni mengalami. Hasil belajar bukan penguasaan dan latihan, melainkan perubahan kelakuan.
Sedangkan menurut Anshori (2008:2) bahwa banyak orang beranggapan belajar itu identik dengan sekolah. Jadi ketika berbicara wajib belajar mereka memaknainya dengan wajib sekolah. Sehingga belajar adalah urusan anak sekolahan, bukan urusan orang tua, orang dewasa, bukan pula urusan orang yang sudah bekerja, atau masyarakat pada umumnya. Maka belajar itu merupakan urusan anak-anak dan dunia persekolahan pada umumnya.
Tentu saja hal ini tidak benar, sebab apabila kita melihat lebih jauh tentang makna belajar yang dikemukakan beberapa tokoh pendidikan, kita mampu menyimpulkan bahwa belajar adalah proses pertumbuhan dan atau perubahan agar tahu (knowledge), agar mau (attitude), agar bisa (skills) dan agar berhasil (performance). Oleh karena manusia menempati posisi sentral dari proses pembelajaran, maka pengertian belajar juga bisa dipahami sebagai proses perubahan dan/atau pertumbuhan manusia dari keadaannya yang semula potensial (human being) menjadi actual (being human). Jadi kegiatan belajar merupakan proses berkesinambungan sejak manusia lahir hingga mati (…minal mahdi ilal lahdi (al-hadits). Oleh sebab itu sebagai seorang muslim kita dituntut untuk dapat lebih dalam menghayati makna belajar secara utuh, sehingga mampu mewujudkan cita-cita terbesar diutusnya manusia ke bumi, yaitu sebagai khalifah yang bertugas untuk menjaga dan memakmurkan bumi (Anshori, 2008:20).
Berdasarkan berbagai pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar sesungguhnya mengandung tiga unsur, yaitu:

1) Belajar berkaitan dengan perubahan tingkah laku
2) Perubahan perilaku itu terjadi karena didahului oleh proses pengalaman.
3) Perubahan perilaku karena belajar bersifat relatif permanen.
b) Pengertian Hasil Belajar

Setelah individu mengalami proses belajar maka akan memperoleh output atau hasil dari proses belajar yang dialaminya. Itulah yang biasa disebut hasil belajar. Hasil belajar biasanya ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku yang dimaksud adalah perubahan ke arah yang positif misalnya anak yang belum bisa naik bersepeda, setelah belajar anak tersebut dapat bersepeda. Inilah yang dimaksud hasil belajar atau perubahan perilaku ke arah positif. Banyak para ahli yang mendefinisikan tentang hasil belajar.
Menurut Purwanto (2011:46) hasil belajar adlah perubahan perilaku peserta didik akibat dari belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Lebih lanjut lagi ia mengatakan bahwa hasil belajar dapat berupa  perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Sedangkan menurut Hamalik (2003:155) hasil belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Hasil belajar juga diartikan sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan program pendidikan yang diterapkan. Hasil belajar digunakan untuk bahan pertimbangan dalam menentukan kenaikan kelas, umpan balik dalam perbaikan proses belajar mengajar, meningkatkan hasil belajar siswa, evaluasi diri terhadap kenerja siswa. Belajar merupakan proses yang menimbulkan terjadinya perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku atau kecakapan. Jadi berhasil tidaknya seseorang dalam proses belajar tergantung dari faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Bloom merumuskan hasil belajar sebagai perubahan tingkah laku yang meliputi domain (ranah) kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. 

Adapun ranah psikomotorik terdiri dari lima tingkatan yaitu, (1) Peniruan (menirukan gerak), (2) Penggunaan (menggunakan konsep untuk melakukan gerak), (3) Ketepatan (melakukan gerak dengan benar), (4) Perangkaian (melakukan beberapa gerakan sekaligus dengan benar), (5) Naturalisasi (melakukan gerak secara wajar). Sedangkan ranah afektif terdiri dari lima tingkatan yaitu, (1) Pengenalan (ingin menerima, sadar akan adanya sesuatu), (2) Merespon (aktif berpartisipasi), (3) Penghargaan (menerima nilai-nilai, setia pada nilai-nilai tertentu), (4) Pengorganisasian (menghubunghubungkan nilai-nilai yang dipercaya) dan (5) Pengamalan (menjadikan nilai-nilai sebagai bagian dari pola hidup).
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku akibat dari proses belajar. Perubahan tingkah laku tersebut adalah perubahan yang relatif menetap, dimana perubahan itu terjadi pada ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan ketrampilan.
2.2 Kajian Empirik
Pada penelitian sebelumnya Ahmar Dwi Agung Prabowo, Fakultas Ilmu Pendidikan, PGSD, 2012 “Pelaksanaan Pembelajaran IPA Berbasis Lingkungan Alam Sekitar Kelas III SDIT Ibnu Mas’ud Kulon Progo” menyimpulkan bahwa Pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis lingkungan alam sekitar di SDIT Ibnu Mas’ud sudah diterapkan dengan baik. Pembelajaran yang dilakukan berpusat pada siswa dan guru hanya sebagai fasilitator, pengarah, dan pembimbing saja. 
Novindya Aanandana, Jurusan Ilmu Pendidikan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, PGSD, 2012 juga melaksanakan penelitian tentang pembelajaran berbasis lingkungan dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Berbasis Lingkungan Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas IV SDN Sumberbulus 02 Kecamatan Ledokombo Jember Tahun Pelajaran 2011-2012”. Kesimpulan penelitian tersebut yaitu penerapan model discovery berbasis lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDN Sumberbulus 02 Jember tahun pelajaran 2011- 2012. Hal ini dapat dilihat dari hasil Persentase ketuntasan hasil belajar siswa sebelum dilakukannya tindakan adalah sebesar 27,58%, pada pembelajaran siklus 1 sebesar 72,41% dan pada siklus 2 sebesar 89,66%.
Lita Laila, Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 2013, melaksanakan penelitian dengan judul “Implementasi Pembelajaran Kontekstual Dengan Strategi Percobaan Sederhana Berbasis Bahan Alam Lingkungan Siswa Kelas X”. Kesimpulan penelitian tersebut yaitu implementasi pembelajaran kontekstual dengan strategi percobaan sederhana berbasis alam lingkungan siswa kelas X memberikan perbedaan yang positif terhadap hasil belajar kimia materi pokok redoks kelas X semester 2 siswa SMA Ihsaniyah Tegal.  

2.3 Kerangka Berpikir
Belajar adalah kegiatan yang dilakukan seumur hidup oleh manusia dalam rangka untuk mencapai perubahan pada level kognitif, afektif dan pskimotorik. Perubahan pada ketiga aspek ini kemudian disebut sebagai hasil belajar. Dalam konteks pendidikan, pembelajaran adalah upaya terencana dan sadar yang dilakukan oleh lembaga dalam hal ini lembaga pendidikan, untuk mengarahkan peserta didiknya mencapai ketiga tujuan belajar yang dimaksud.
Agar terjadi perubahan pada ketiga aspek di atas, diperlukan metode  pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan peserta belajar itu sendiri. Pembelajaran Berbasis Lingkungan adalah salah satu dari sekian metode pembelajaran yang diterapkan dalam dunia pendidikan demi tujuan tersebut.
Pembelajaran Berbasis Lingkungan merupakan metode pembelajaran dimana proses pembelajarannya berlangsung di luar kelas, sehingga siswa mampu mendapatkan pengalaman langsung dari lingkungan tersebut. Dari penerapan metode tersebut, maka hasil belajar siswa akan meningkat sesuai dengan kriteria ketuntasan yang telah ditentukan.


Berdasarkan bagan diatas dapat disimpulkan bahwa kondisi awal pembelajaran menggunakan metode konvensional pada pelajaran IPA, nilai rata-rata siswa masih rendah. Kemudian setelah menerapkan Pembelajaran Berbasis Lingkungan pada siklus I dan II diduga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA.
2.4 Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka dapat diajukan hipotesis yang berbunyi: “Penerapan Pembelajaran Berbasis Lingkungan dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa tentang Energi dan Penggunaannya dalam Pembelajaran IPA di kelas II SDN Blayu 02 Wajak”
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Pembelajaran dengan metode konvensional, ceramah, tanya jawab





Nilai rata-rata siswa pada pelajaran IPA masih rendah





Menerapkan Pembelajaran Berbasis Lingkungan





Siklus I


Pembelajaran Berbasis Lingkungan





Siklus II


Pembelajaran Berbasis Lingkungan





Diduga dengan menerapkan Pembelajaran Berbasis Lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar siswa





Bagan 2.1	 Skema Kerangka Berpikir
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